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ABSTRACT

The research was conducted at PT. Arara Abadi Merawang District
village of Teluk Meranti Young Island Pelalawan. The samples in this study is
numbered as many as 31 people. The analytical tool used was a questionnaire.
the regression test Partially that each independent variables studied (Financial
compensation and organizational climate) have an influence on the dependent
variable (performance of employees). While the simultaneous regression test
showed that the independent variables studied (financial compensation and
climate organization) has a significant effect on the dependent variable
(performance of employees). The magnitude of the effect caused by the two
independent variables namely 51.4% while the remaining 48.6% influenced by
other variables not examined in this study. The results of the testing that has been
done, the t-test showed that each of the independent variables studied (financial
compensation and climate organization) has a significant effect on the dependent
variable (performance of employees). The dominant variable affecting the
performance of employees at PT. Arara Abadi Merawang District Young Island
village of Teluk Meranti Pelalawan is financial compensation where the value of
the t-counted the highest compared with other independent variables

Keywords: Financial Compensation, Organizational Climate and Employee
Performance

PENDAHULUAN

Suatu organisasi yang di
dirikan baik organisasi pemerintahan
maupun  swasta,  menginginkan
pencapaian maksimal yang terkait

dengan peningkatan hasil kerja demi
tercapainya suatu tujuan organisasi.
Tujuan  oganisasi  dapat
berupa perbaikan pelayanan
pelanggan, pemenuhan permintaan
pasar, peningkatan kualitas produk
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atau jasa, meningkatkan daya saing,
dan meningkatkan kinerja organisasi.

Saat ini organisasi telah
mengalami banyak perubahan akibat
perubahan lingkungan strategis yang
tampak dari mulai adanya perubahan
sistem pengelolaan organisasi agar
tetap dapat mencapai efektivitas dan
efisiensi.  Pengelolaan  organisasi
yang berubah ini tentu saja
melibatkan sumber daya manusia
yang merupakan penentu langkah
sebuah organisasi. Sumber daya
manusia yang berkualitas dan
memiliki kemampuan serta
performansi kerja yang bagus, akan
mendukung Kkinerja suatu organisasi
dalam  menghadapi  persaingan
dengan organisasi  kerja lain.
Betapapun canggihnya peralatan dan
mesin-mesin dalam berproduksi, jika
tidak didukung oleh sumber daya
manusia yang berkualitas, maka
sudah pasti hasil yang dicapai tidak
akan maksimal

Menurut Wibowo (2011:10)
pencapaian tujuan organisasi
menunjukkan  hasil kerja atau
prestasi  kerja  organisasi  dan
menunjukkan sebagai kinerja atau
performa organisasi. Hasil Kkerja
organisasi diperoleh dari serangkaian
aktivitas yang dijalankan organisasi.
Aktivitas organisasi dapat berupa
pengelolaan sumber daya organisasi
maupun proses pelaksanaan kerja
yang diperlukan untuk mencapai
tujuan organisasi. Untuk menjamin
agar  aktivitas  tersebut  dapat
mencapai hasil yang diharapkan,
diperlukan upaya manajemen dalam
pelaksanaan aktivitasnya. Dengan
demikian manajemen kinerja adalah
bagaimana  mengelola  seluruh
kegiatan organisasi untuk mencapai
tujuan organisasi yang ditetapkan.

Iklim organisasi adalah suatu
sistem sosial yang selalu dipengaruhi
oleh  lingkungan baik internal
maupun eksternal, iklim organisasi
sebagai koleksi dan pola lingkungan
yang menentukan munculnya
motivasi  serta  berfokus pada
persepsi-persepsi yang masuk akal
atau dapat dinilai, sehingga
mempunyai  pengaruh  langsung
terhadap Kkinerja anggota organisasi
(Wirawan, 2007:132)

Semakin  positif  persepsi
karyawan terhadap iklim organisasi,
maka akan semakin tinggi Kinerja
karyawan. Karyawan akan rela
memberikan  Kinerja  terbaiknya,
sekalipun di  luar tugas-tugas
resminya karena merasa bahwa
organisasi memberikan dukungan
atau hal-hal yang mereka harapkan

Selain  iklim  organisasi,
faktor lainnya dalam meningkatkan
kinerja karyawan adalah pemberian
kompensasi  yang  adil  oleh
perusahaan. Kompensasi merupakan
semua pendapatan yang berbentuk
uang atau barang langsung atau tidak
langsung yang diterima karyawan
sebagai imbalan atas jasa yang

diberikan pada perusahaan
(Hasibuan, 2012:118)

Kebijakan kompensasi
merupakan  kebijaksanaan  yang

penting dan strategis karena hal ini
langsung  berhubungan  dengan
peningkatan semangat kerja, kinerja
dan motivasi karyawan dalam suatu
perusahaan

kompensasi dapat berperan
dalam meningkatkan motivasi tenaga
kerja untuk bekerja lebih efektif,
meningkatkan  kinerja  karyawan
dalam perusahaan. Begitu
pentingnya  kompensasi  dengan
kinerja apabila terdapat suatu gejala
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dalam kompensasi akan mengakibat
kan menurunya Kinerja seorang
karyawan (Siswanto, 2005:190)

Kinerja merupakan gambaran
mengenai tingkat pencapaian
pelaksanaan suatu program kegiatan
atau kebijakan dalam mewujudkan
sasaran, tujuan, visi dan misi
organisasi yang dituangkan melalui
perencanaan strategis suatu
organisasi. Kinerja dapat diketahui
dan diukur jika individu atau
sekelompok karyawan telah
mempunyai Kriteria atau standar
keberhasilan  tolak  ukur yang
ditetapkan oleh organisasi
(Moeheriono, 2010:60).

Berdasrkan prasurvey PT
Arara Abadi merupakan perusahaan
nasional yang bergerak dalam bidang
pengusahaan hutan tanaman industri
untuk mendukung penyediaan bahan
baku kayu bagi industri pulp dan
kertas PT Indah Kiat Pulp and Paper.
Perusahaan ini bekerja berdasarkan
ijin  Menteri  Kehutanan  yang
menetapkan luasan areal sebesar
299.975 ha melalui SK No 743/kpts-
11/1996 tanggal 25 Nopember 1996.

Namun dalam tahun terakhir
PT. Arara Abadi mengalami
kemorosotan dalam hal penanaman,
dan pengindustrian kertas, hal ini
dipengaruhi  oleh ketidakstabilan
Kinerja para karyawan dalam
melaksanakan tugas-tugasnya. Hal
tersebut diindikasikan oleh
persentase tingkat kehadiran
karyawan yang semakin sering
terlambat atau absen, Pada sisi lain
terlihat kenyataan, dimana karyawan
dengan tingkat kemampuan yang
baik dan didorong oleh kuatnya
Kinerja cenderung mampu
menunjukkan produktivitas  kerja

yang tinggi

Adapun jenis kompensasi
yang diberikan oleh PT. PT Arara
Abadi kepada para karyawannya
berupa kompensasi finansial dan
kompensasi non-finansial, dalam hal
kompensasi non finansial para
karyawan tidak ada masalah yang
dikeluhkan, namun dalam pembagian
kompensasi  finansial yang di
berikan oleh perusahaan masih
merasa kurang dalam meningkatkan
kinerja karyawan, dalam pemberian
kompensasi harus berazaskan rasa
keadilan dan kelayakan sesuai
dengan kinerjanya, namun dalam hal
ini  karyawan meminta kepada
perusahaan untuk memberikan bonus
dan tunjangan dalam bekerja yang di
sesuaikan dengan kinerja dan jabatan
yang di pegang dalam perusahaan.
Apabila jabatan yang dipegang oleh
seorang karyawan itu tinggi maka
kompensasi finansial tinggi dan
memiliki bonus yang lebih baik di
bandingkan dengan yang di bawah
sehingga mereka termotivasi dengan
adanya  pemberian  kompensasi
perusahaan.

Dari Tabel daftar kompensasi
finansial di PT Arara Abadi di bawah
ini dapat dilihat dari kepangkatan
atau jabatan dari tiap karyawan dari
myang tertinggi hingga terendah
dapat di lihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 1:Daftar kompensasi
finansial PT. Arara
Abadi Distrik Merawang
Tahun 2013
Jumlah Besar
Karyaw [kompensasi/ org
No | Jabatan/Karir| an
1 |Manager Distrik [ 1 Rp. 15.000.000
2 |Humas 12 Rp. 5.500.000
3 |KepalaGudang | 4 Rp. 4.000.000
4 |Logistik 7 Rp. 4.000.000
5  [Administrasi 1 Rp. 3.500.000
Keuangan
6 |Satpam 4 Rp. 2.500.000
7 |Driver 2 Rp. 2.100.000
Total 31
Sumber: PT. Arara Abadi Distrik
Merawang 2013

Selain fenomena pemberian
kompensasi di PT. Arara  Abadi
Distrik Merawang, dapat juga di lihat
dari bentuk iklim organisasi. Tingkat
kinerja karyawan dapat di lihat dari
tingkat keluar masuk karyawan total
(total labour turn over atau total
LTO) selama tahun 2011 sampai
akhir Desember 2013. Terlihat
adanya kenaikan keluar masuk
karyawan total dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 2: Tingkat Keluar Masuk
Karyawan Total (Total
LTO) di PT. Arara
Abadi Tahun 2011 -
2013

Total Labour Tum Qver

Jimgh Jimh Prosertase
T K | 6 0 @0
M| Jog | 6 b 847 | 873
02| Bog | 3 5 0% | 523
M| oy | ! ! 841 | 873

Berdasarkan fenomena-
fenomena di atas dapat ditemukan
suatu solusi untuk menangani suatu
permasalahan tentang kinerja
karyawan yang kurang efektif,
kompensasi finansial dapat
meningkatkan  Kkinerja  karyawan,
karena dengan pemberian gaji atau
upah yang sesuai dengan prestasi
karyawan akan memberikan
pengaruh terhadap semangat bekerja
karyawan, selain itu iklim organisasi
dapat memberikan dinamika dalam
kehidupan organisasi dan sangat
berpengaruh terhadap sumber daya
manusia. Apabila iklim organisasi
dirasakan  sebagai suatu  yang
bermanfaat bagi kebutuhan individu
maka dapat diharapkan tingkat
perilakunya mengarah pada tujuan
yang tinggi dan akan memberikan
peningkatan kepada Kinerja
karyawan tersebut

Berdasarkan latar belakang
masalah diatas, penulis tertarik
mengambil judul “Pengaruh
Kompensasi Finansial dan Iklim
Organisasi terhadap Kinerja Kerja
Karyawan PT. Arara Abadi Distrik
Merawang Desa Pulau Muda
Kecamatan Teluk Meranti
Kabupaten Pelalawan”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di PT.
Arara Abadi Distrik Merawang Desa
Pulau Muda Kecamatan Teluk
Meranti Kabupaten Pelalawan.

Jenis data atau informasi yang
akan digunakan dalam penelitian ini
adalah : Data kualitatif adalah data
yang dicatat bukan dengan angka-
angka, tetapi dengan menggunakan
kualifikasi-kualifikasi. Sumber data
yang akan digunakan  dalam
penelitian ini adalah Data primer,
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yaitu data yang penulis peroleh
secara langsung dari responden yang
terdiri dari identitas responden dan
juga hasil tanggapan responden
tentang pengaruh kompensasi
finansial dan iklim organisasi
terhadap kinerja karyawan pada PT.
Arara Abadi Distrik Merawang.
Sedangkan data sekunder yang
penulis perolen dari buku-buku,
laporan-laporan dan lain sebagainya
yang tentunya berkaitan dengan
penelitian ini, antaranya profil PT.
Arara Abadi Distrik Merawang.
Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah wawancara dan
kuesioner. Teknik analisis data yang
digunakan adalah teknik analisis
statistik ~ deskriptif dan analisis
inferensial. Dalam hal analisis
statistik deskriptif dilakukan untuk
memberikan ~ gambaran  tentang
distribusi frekuensi, histogram data,
modus, median, nilai rata-rata dan
simpangan baku. Analisis statistik
inferensial dipakai untuk menguji
hipotesis yang sudah dirumuskan
sebelumnya. Namun sebelum
pengujian hipotesis tersebut, terlebih
dahulu dilakukan pengujian
persyaratan  analisis  yaitu  uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji
linieritas (Sugiyono, 2010: 149).

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Variabel Kompensasi Finansial
(X1)

Kompensasi finansial adalah
suatu pemberian jasa yang di berikan
kepada karyawan. Dua orang dengan
jabatan yang sama dapat menerima
kompensasi finansial yang berbeda
karena bergantung pada prestasi atau
kinerjanya. Berdasarkan hasil
pengolahan  skala  pengukuran,

diperoleh interval nilai rata-rata
variabel dengan 5 alternatif jawaban.
Tabel 3 : Interval Nilai Rata-rata

Variabel Berdasarkan

Kategori
Interval Rata- Kategori
rata

4,24 — 5,00 Sangat Baik

3,43 -4,23 Baik

2,62 - 3,39 Kurang Baik

1,81-2,61 Tidak Baik

1,00-1,80 Sangat Tidak
Baik

Sumber : Data Olahan Penelitian,
2014

Berdasarkan ~ data  yang
diperoleh dari Karyawan melalui
kuesioner yang telah ditentukan,
diperoleh deskripsi data mengenai
kompensasi finansial secara umum
sebagai berikut:

Tabel 4.: Rekapitulasi Tanggapan
Responden  Terhadap
Variabel Kompensasi
Finansial
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Aemetif Jawaban
Indikator 5 4 3 2 1| Jmh | Ket
Gaji yarg i berkan o 5| 5 0 0 kil
N perusfan Gt 4190 4190% [ 1209 000% | 0% | 100%
I AIEAFEERERE
ketetapan pemerintah pp— T Bk
Perusahaan
memberikan  aj| Frek U] W6 0 0] 3
kepada karyawan| % 35.50% [ 45.20% | 1940% | 0.00% | 0.00% | 100%
bl tepet vk Shor I IERERERENEE
ki ek Rit-rata 42 | Bak
Pemberian  upah
fopta Ky AN ENEREK!
i don % 2580% | 38709 | 52300 | 320% | 000% | 100%
e T THIERENIEEREE
lkireranya Rete-rata 39 | Bak
Perusahaan
memberikan Bos | Frek 0|00 0 0 31
kerja ketika karyawan|
dtbekeiagcan |1 32309 | 3550 | 32300 | 000% | 000% | 100%
Skor 50 | % | % 0 0 | 1%
Reta-rata 4| Bak
Perusahaan
menberkan - bOnS| Bls|nfo]o]|u
heiaketka vy, 41.00% ] 25800 320 000% | 000% | 100%
(e beker s gy 2| D] 0|0 ]|w
efektif dan produkif R 1| Rk
Perusahaan Frek 15 5 10 1 0| 3
memberikan tujangan - % 48.40% [ 16.10% | 32.30% | 3.20% | 0.00% | 100%
hari reya delam tap] Skor HIENENERERE
(ehumya Rate-rata 41 | Bak
Tunjangan hari- raya
oean s ad]_Fek 1| Bjujojo
i ke epate]_% 20600 41900 35500 | 0.00% ] 0.00% | 100%
setiap karyawan Skor % 6 5% 0 0 155
Rete-rata 39 | Bak
Perusahaan
memberikan
Kompersasikepada | Frek 9 | 5|7 0 0 3
Keryawan berumur tug
dengan etk
unjangan fari % 29.00% [ 48.40% | 22.60% | 0.00% | 0.00% | 100%
Skor | B | B 0 0 | 1%
Reta-rata 41 | Bak
Perusahaan
memperfiatikan
kesefitan - Karyawan)  Frek 9 |55 5 203
dengen Cﬁlfﬂ| % 29.00% [ 48.40% | 16.10% | 6.50% | 0.00% | 100%
menberian jamien” iy AR E R
besertan Rate-raa 4| Bk
Semua karyawan
merdapatkan aminan
kesehatan oleh pinak
pensatean | prek sl |w]ofo|xn
% 16.10% | 51.60% | 32.30% | 0.00% | 0.00% | 100%
Skor ) 0 0 | 1%
Ratarata 38 | Bak

Sumber : Data Olahan, 2014

Variabel Iklim Organisasi (X2)

hal yang

perhatian

sangat

seorang

Iklim organisasi merupakan
perlu  menjadi
pemimpin

organisasi, karena faktor tersebut
dapat mempengaruhi keefektivitasan
kinerja karyawannya.

Tabel 5. Rekapitulasi Tanggapan

Responden Terhadap
Variabel IKlim
Organisasi
Alternatif Jawaban
Indikator 5 4 3 2 1 Jumiah | Ket
Ejrflanstmka;zl;;m Frek 12 8 7 3 1 12
tau st dengan |_% 33.70% | 25.80% | 22.60% | 9.70% | 3.20% | 38.70%
baik Skor 60 32 21 6 1 60
Rata-rata 39 Baik
Saya bekerja sesuai
dengan apa yang sudah dif - ey 1 9 g 3 0 ol
fetapken ok perusabaan g T6.10% | 29.00% | 25.80% | 9.70% | 000% | 8%
kel oar 55 | % | % | 6 | 0 | 1
Rata-rata 39 Baik
Produktivitas kerja kamil
sering menurun  karena|  Frek 15 4 10 0 2 31
kureng terorganissi yeng™ 48.40% [ 12.90% | 32.30% | 0.00% | 6.50% | 100%
erencara OB Skor 5 | 16 | % | 0 | 2 |
pensalaan Rata-rata 4 Baik
z:g:lmhksamkénnjgas Frek 1 5 10 2 3 31
% 3550% | 16.10% | 32.30% | 6.50% | 9.70% | 100%
Skor 55 25 50 10 15 155
Rata-rata 36 Bak
Saya merasa memiliki
erggung jawab besar | Frek 9 4 13 4 1 31
(erhacap apayang saya | 29.00% | 12.90% [ 41.90% | 12.90% 320% | 100%
Kerekan Skor 65 | 16 | 39 8 T | 109
Rata-rata 35 Baik
Filosof dak m
para Frek 8 10 6 7 0 31
karyawan harus % 25.80% | 32.30% | 19.40% | 22.60% | 0.00% | 100%
menyelesaikan Skor 40 40 18 14 0 112
masalafinya sendiri Rata-rata 36 Bak
Saya bekerja dengan
surguhsunguh Frek B8 |6 | 1] 3 | 3|
% 41.90% | 25.80% | 19.40% | 3.20% | 9.70% | 100%
Skor 65 40 30 5 15 155
Rata-rata 39 Baik
Dalam perusahaan
karyawan di berikan Frek 4 19 4 1 3 3
zi:gz‘ﬁ;”rjf?gsw % 1290% | 61.30% | 1290% | 320% | 9.70% | 100%
Skor 20 95 20 5 15 155
Rata-rata 36 Baik
Bila saya mengalami
kes“ma"dalammgas‘ ol ek I N N I
rendapat bantuan dari % 12.90% | 54.80% | 29.00% | 0.00% | 3.20% | 100%
latasan atau rekan kerja Skar 2 L3 L3 0 5 155
< Rata-ata 37 Baik
Dalam unit kerja, rekan
kerja mendukung kerja
sy Frek 10 13 5 1 2 31
% 32.30% | 41.90% | 16.10% | 3.20% | 6.50% | 100%
Skor 50 65 25 5 10 155
Rata-rata 39 Baik
Saya merasa serang
bekera dalam Frek 3 |16 | 4 | o |8 |3
[o— % 9.70% | 51.60% [ 12.90% | 0.00% | 25.80% | 100%
Skor 15 80 20 0 40 155
Rata-rata 34 Baik
Saya memiliki komitmen
yang tinggiterhadap Frek 8 “ | 7 2 0 31
tjuan organisasi % 25.80% | 45.20% | 22.60% | 6.50% | 0.00% | 100%
Skor 40 70 35 10 0 155
Rata-rata 39 Baik
Saya merasa ada
keterikatan denganunit | Frek 4 19 8 0 0 31
kerja dalam perusahaan % 12.90% | 61.30% | 25.80% | 0.00% | 0.00% | 100%
Skor 20 95 40 0 0 155
Rata-rata 39 Baik

Sumber : Data Olahan, 2014
Variabel Kinerja (Y)

Kinerja adalah  merupakan
implementasi dari rencana yang telah
disusun  tersebut.  Implementasi
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kinerja dilakukan oleh sumber daya

manusia yang memiliki kemampuan

kompetensi, motivasi dan

kepentingan

Tabel 6. Rekapitulasi Tanggapan
Responden  Terhadap

Variabel Kinerja
Karyawan
Alernatif Jawaban
Indikator 5 4 3 2 1| Jumh | Ket
Saya herusaha Ltk
mentaat peraturan kerja | _Frek d o] ojo |
dal I % 12.90% | 54.80% | 32.30% | 0.00% | 0.00% | 100%
Skor 20 68 30 0 0 118
Rata-rata 38 | Bak
Saya mempunyai tekad
untuk bekerja dengan | prek 5 1 6 8 1 31
bak dn membengpan |~ 61 | %4 | 193 | 58] 32 | 0
pensafan Skar | % | 8| 56| 1| ™
Rata-rata 34 | Bak
Saya mampu
menyelesakan tuges yang| - Frek 5 11 6 9 0 i
di brikan sestai dengan 9 161 | 354 | 198 [ 2903 [ 0 100
sendar waktuyang i | Skor F I ERER RS
beriken Rala-rata 34 | Bak
Saya merasa standar
ekt yang diberkan | _FIeK 2 u w0
sestai dengan % 64 | 354 | 548 | 32 0 100
kemampuan saya dakm | Skor 0 | #4 | 5 2 0 [ 107
enyelesakan pekerjean Rete-rata 35 | Bak
Suasana saling percaye,
saling menghormati dan Frek 9 9 1 1 1 3
sl enfargidapl | 203 | 20 | %4 | 322 | 32 | 0
I 5| % | ® | 2| 1| W
untuk berp ;
boliavi Rata-rata 38 | Bak
Saya merasa hasil kerja
Frek 3 14 6 6 2 31
dapat mencerminkan
semancat kerja seorang | % 967 | 451 | 193 | 193 | 64 | 100
Skor 15 56 18 12 2 103
Rata-rata 34 | Bak
Menurut saya selam ini
Karyaan mengh F;ek 4 14 7 3 3 3
ks era g e % 29 ] 61 251 96 [ 96 [ 100
iberkenokhazsan | K O | % | A |6 |3 |6
Rata-rata 34 | Bak
Menurut saya para
I — Frek 7 13 7 4 0 31
pulng tepat waktuyang | - o5 22.10% | 41.50% | 22.10% | 12.30% | 0.00% | 100%
i elpkan OB Skor % | % | 2 | 8 ] 0 | 16
pensifean Refe-rate 37 | Bak
Saya merasa kerja sama
el G NN E
meningkatkan hasil kerja
% 22.60% | 32.30% | 32.30% | 9.70% | 3.20% | 100%
Skor 35 40 30 6 1 112
Rata-rata 36 | Bak
Saya akan saling
membant sesama teman
Keria yang mencaani Frek 4 9 17 1 0 3
kesulen datan % 12.90% [ 29009 54.80% | 320% [ 0.00% | 1009
—— 0 [ %[5t [ 2 [0 [
Rata-ata 35 | Bak

Sumber : Data Olahan, 2014
Uji Kulitas Data

Uji Validitas

Tabel 7. Validitas Item

g Variabe | Jumla | Valid ::;te
| h Item | Item g
an
Kompe
1| mast g9 | 10 | -
Finansi
al (X1)
Iklim
2 | organis 13 13 -
asi (X2)
Kinerja
3 10 10 -
(Y)

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian,
2014

Uji Reliabilitas

Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas

Jumih - |Cronbac |Keterang
NO. - |Variahel lem — [hApa [an

Kompensasi frensil
LX) 10 {0706 | Bak
2 (Kimorgansas(Xy) | 13 | 0737 | Bak

3 [KineralY) 10|07 | Bak

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian,
2014

Uji ASumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji  normalitas  bertujuan
untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau
residu memiliki distribusi normal.
Pengujian normalitas residual dapat
dilihat dari grafik normal p-p plot.
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Normal P-P Plot of Y

Expected Cum Prob

04 08
Observe d Cum Prob

Berdasarkan gambar V.1 diatas
dapat  dilihat grafik  Normal
Probability P-Plot. Dari gambar
diatas terlihat titik-titik mengikuti
garis diagonal. Berdasarkan gambar
tersebut bisa diambil kesimpulan
bahwa data dalam model regresi
berdistribusi normal.

Uji Multikolienaritas

Uji ini bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antara
variabel independent. Model yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi
yang tinggi diantara variabel bebas.
Tolerance mengukur variabilitas
variabel bebas yang terpilih yang
tidak dapat dijelaskan oleh variabel
bebas lainnya
Tabel 9. Uji Multikolinieritas

Coefficient
Sl
H
U | Coefc Coleaty
Cogfferts | 16 Stas
il Tokran
Mot B | bmor| B | t | Sp| ¢ |V

) 308 7% 048 083
k 08 0197 0y 33 0003 07o8 1319

Yoo 036 0l 034 2141 00l 07 L3

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian,
2014

Berdasarkan Tabel 9 diatas
diketahui nilai variance inflation
factor (VIF) < 10 dan tolerance >
0,10. Maka dinyatakan tidak terjadi
gejala multikolinearitas dalam model
regresi

Uji Heterokedastisitas

Uji Heteroskedastisitas
bertujuan untuk menguji apakah
dalam  model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual
pengamatan satu ke pengamatan
yang lain berbeda

Scatterplot

Dependent Variable: Y

jon Studentized Residual

Regressi

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2 ditersebut
menunjukkan bahwa data tersebar
diatas maupun di bawah angka O
pada sumbu Y namun membentuk
suatu pola tertentu. Dengan demikian
tidak dapat disimpulkan apakah
dalam model regresi terjadi gejala
heterokedastisitas. Metode yang
lebih  handal adalah  dengan
menggunakan uji korelasi antara
variabel bebas dengan
Unstandardized. Apabilan nilai
Probability antara variabel bebas
dengan Unstandardized > 0,05
berarti tidak terdapat
heterokedastisitas dalam  model
regresi
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Pengujian
Berganda
Untuk melihat  pengaruh
kompensasi  finansial dan iklim
organisasi terhadap kinerja karyawan
Tabel 10. Rekapitulasi Hasil
Analisis Regresi linier

Regresi Linear

Berganda
Variabel Koefisie Konstant
n
Bebas . a
Regresi
Kompensas
i finansial 0,650
(X1)
IKlim 3.868
organisasi 0.345
(X2)

Sumber : Data Olahan, 2014

Y =a+blX1l+Db2X2+e

Kinerja = 3868 + 0.650
(kompensasi finansial)+ 0.345 (iklim
organisasi).

Dari persamaan tersebut dapat

diambil kesimpulan bahwa :

a. Nilai Konstanta sebesar (a)
3.868 artinya adalah apabila
kompensasi finansial — (Xy),
dan iklim organisasi (X3)
nilainya diasumsikan nol (0),

maka  kinerja  karyawan
adalah 3.868.
b. Nilai  Koefisien  regresi

variabel kompensasi finansial
(X1)  sebesar 0,650
menyatakan bahwa setiap
penambahan (karena tanda
positif) 1 point kompensasi
finansial akan meningkatkan
kinerja karyawan sebesar
0,650 dengan anggapan
iklim organisasi (X;) tetap.
Peningkatan  ini  bernilai
positif, ~yang  bermakna
semakin tinggi kompensasi
finansial maka semakin tinggi
kinerja karyawan

c. Koefisien regresi iklim
orgasnisasi (X;) sebesar 0.345
menyatakan bahwa setiap
penambahan  (karena  tanda
positif) 1 point iklim organisasi
akan  meningkatkan  Kinerja
Karyawan sebesar 0.345 dengan
anggapan kompensasi finansial
(Xy) tetap. Peningkatan ini
bernilai positif, yang bermakna
semakin tinggi iklim organisasi
maka semakin tinggi Kinerja
Karyawan.

Pengujian Hipotesis
Uji Parsial

Uji statistik T pada dasarnya
digunakan untuk melihat pengaruh
variabel independen  terhadap
variabel dependen secara parsial.
Dimana pada penelitian ini untuk
melihat ~ pengaruh  kompensasi
finansial dan iklim organsiasi
terhadap kinerja kerja karyawan
secara parsial / individual
Tabel 10. Rekapitulasi Hasil

Pengujian (Uji t)

Starga
i
Utz | Coefick Colieriy
Coeficents | 1is St
S Tokran:

Mot B [ Emor | B | t | Sy | e |V
1 (Corsta
) 38 7% 148 083

k 08 0197 0 3305 000g 0758 1319

Y| 03 0%61 034 204 ooy 07 139

Sumber : Data Olahan, 2014

Diketahui F hitung sebesar
19. Dengan menggunakan t-test,
diperoleh nilai t hitung variabel
kompensasi finansial (X;) sebesar
3.305 sedangkan t tabel pada taraf
kepercayaan 95% (signifikansi 5%
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atau 0,05) dan derajat bebas (df) =
N-k-1 = 31-2-1 = 28 dimana N =
jumlah sampel, dan k = jumlah
variabel independen adalah sebesar
1.701 dengan demikian T hiung =
3305 > T e = 1,701 dan nilai
signifikansi sebesar 0,000 (sig < 0,05

Sedangkan, diperoleh nilai t
hitung variabel iklim organisasi (X3)
sebesar 2.142 sedangkan t tabel
adalah  sebesar 1.701  dengan
demikian T hitung = 2142 > T tape =
1.701 dan nilai signifikansi sebesar
0,005 (sig < 0,05). Berdasarkan
analisis di atas disimpulkan bahwa
iklim organisasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan
pada PT. Arara Abadi Distrik
Merawang sehingga hipotesis nol
(Ho) ditolak dan Ha diterima,
sehingga hipotesis ini telah teruji
secara empiris.

Uji Simultan (F)

Uji F untuk menentukan
apakah secara serentak /bersama-
sama variabel independen mampu
menjelaskan  variabel  dependen
dengan baik atau apakah variabel
independen secara bersama-sama

mempunyai pengaruh yang

signifikan terhadap variabel

dependen.

Tabel 11. Hasil Pegujian Hipotesis
Untuk Uji Simultan
Dengan F- Test

Smof Mean

Model Squares| of | Squere| F | Sip
1 Regressio
T e 2 9 14sd 000
Resiual | 167488 28| 6.69%
Tow 3587 30
Sumber : Data Olahan, 2014

Uji  signifikansi  simultan /
bersama-sama  (uji  statistik F)
menghasilkan nilai F hitung sebesar
14.814 Pada derajat bebas 1 (dfl) =
jumlah variabel — 1 = 3-1 = 2, dan
derajat bebas 2 (df2) = n-k-1 = 31-2-
1= 28, dimana n = jumlah sampel, k
= jumlah variabel independent, nilai
f tabel pada taraf kepercayaan
signifikansi 0,05 adalah 3,34 dengam
demikian F hitung = 14.814 > F iape =
3.34 dengan tingkat signifikansi
0,000. karena probabilitasnya
signifikansi jauh lebih kecil dari sig
< 0,05, maka model regresi dapat
dipergunakan untuk memprediksi
kinerja karyawan pada PT. Arara
Abadi Distrik Merawang Pelalawan
atau dapat dikatakan  bahwa
kompensasi finansial (X;), dan iklim
organisasii (X;) secara bersama-sama
berpengaruh  terhadap Kinerja
karyawan (Y) di PT. Arara Abadi
Distrik Merawang Kabupaten
Pelalawan
Uji Koefisien Determinasi (R
Square
Tabel 12. Hasil Pengujian Untuk

Uji Koefisien Determinasi

il
Erorof
Adusted| e | Dubir
Mo R R Stuare{R Souare Esire | Watson

! 70 om 2 2w

Hasil koefisien determinasi nilai
R2 merupakan nilai R Square dalam
tabel di atas sebesar 0.514 artinya
adalah bahwa sumbangan pengaruh
variable independen (kompensasi
finansial dan iklim organisasi)
terhadap variable dependen (kinerja
karyawan) adalah sebesar 51.4%,
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sedangkan sisanya 48.6%
dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak dimasukkan dalam penelitian
ini.
Pembahasan

Pembahasan penelitian ini
tentang pengaruh kompensasi
finansial dan iklim organisasi
terhadap kinerja karyawan di PT.
Arara Abadi Distrik Merawang Desa
Pulau Muda Kecamatan Teluk
Meranti Kabupaten Pelalawan.
Hubungan Kompensasi Finansial
Dan Iklim Organisasi Terhadap
Kinerja Karyawan

Berdasarkan pengujian korelasi
R  dapat disimpulkan  bahwa
hubungan kompensasi finansial dan
iklim organisasi berpengaruh positif
terhadap Kkinerja karyawan yaitu
sebesar 0.717 atau 71.7%. Dimana
korelasi atau hubungan antara
kompensasi  finansial dan iklim
organisasi terhadap kinerja karyawan
memiliki hubungan kuat.

Terdapatnya pengaruh yang
positif antara kompensasi finansial
dan iklim organisasi terhadap kinerja
karyawan dikarenakan seseorang
yang bekerja jika di hargai
kinerjanya oleh pihak perusahaan
dengan upaya memberikan
kompensasi sesuai dengan kinerjanya
maka akan dapat meningkatkan
semangat bekerja karyawan di
perusahaan. Selain dengan adanya
kompensasi  yang  baik, iklim
organisasi juga dapat memberikan
pengaruh terhadap hasil atau kinerja
seseorang dalam perusahaan. Iklim
organisasi yang di berikan pihak
perusahan harus mampu membuat
para karyawan nyaman dalam
bekerja sehingga hasil yang akan di
dapatkan sesuai dengan yang di
harapkan oleh pihak perusahaan.

Hal ini sesuai dengan
pendapat Wibowo (2008 : 134)
mengatakan  kontra  peningkatan
prestasi atau kinerja terhadap
penggunaan tenaga atau jasa yang di
berikan oleh tenaga kerja. Dengan
kompensasi diberikan  berdasarkan
kinerja karyawan.

Kinerja adalah merupakan
implementasi dari rencana yang telah
disusun  tersebut.  Implementasi
kinerja dilakukan oleh sumber daya
manusia yang memiliki kemampuan
kompetensi, motivasi dan
kepentingan. Kinerja organisasi juga
ditunjukkan oleh bagaimana proses
berlangsungnya  kegiatan  untuk
mencapai tujuan tersebut. Di dalam
proses pelaksanaan aktivitas harus
selalu dilakukan monitoring,
penilaian dan review atau peninjauan
ulang terhadap kinerja sumber daya
manusia.

Sedangkan ~ Wirawan (
2007:132), mengatakan bahwa iklim
organisasi sebagai koleksi dan pola
lingkungan yang menentukan
munculnya motivasi serta berfokus
pada persepsi-persepsi yang masuk
akal atau dapat dinilai, sehingga
mempunyai  pengaruh  langsung
terhadap kinerja anggota organisasi.

Hasil penelitian ini
mendukung penelitian yang
dilakukan  Afandi (2002) vyang
menyatakan bahwa iklim organisasi
berpengaruh positif terhadap
kepuasan kerja, komitmen dan
kinerja. Selanjutnya penelitian Koko
Sujatmoko (2007) yang menyatakan
bahwa kompensasi Finansial
meningkatkan prestasi kerja.
Pengaruh Kompensasi Finansial
Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan  hasil uji t
diperoleh keterangan bahwa variabel
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kompensasi  finansial mempunyai
pengaruh terhadap kinerja yang
ditunjukkan dengan nilai t hitung
sebesar  3.305 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,03 karena nilai
signifikansi lebih kecil dari 5% dan
nilai t hitung (3.305) lebih besar dari
t tabel (1.701) maka hipotesis
diterima sehingga mengindikasikan
adanya pengaruh signifikan antara

variabel kompensasi fianasial
terhadap kinerja karyawan.
Hasil penelitian ini

mengindikasikan bahwa semakin
baik kompensasi finansial yang di
berikan oleh pihak perusahaan
kepada para karyawan maka semakin
baik pula kinerja karyawan, hal ini
dapat terlihat dengan adanya
perhatian perusahan dalam
memberikan ~ kompensasi  sesuai
dengan kinerja karyawan maka dapat
meningkatka motivasi dan semangat
kerja karyawan untuk
mengahasilkan prestasi kerja.

Sesuai dengan  pendapat
Siswanto  (2005:190) mengatakan
kompensasi dapat berperan dalam
meningkatkan motivasi tenaga kerja
untuk  bekerja  lebih  efektif,
meningkatkan  Kkinerja  karyawan
dalam perusahaan. Begitu
pentingnya  kompensasi  dengan
kinerja apabila terdapat suatu gejala
dalam kompensasi akan
mengakibatkan menurunya Kkinerja
seorang karyawan.

Pengaruh IKlim Organisasi
Terhadap Kinerja Keryawan

Berdasarkan  hasil uji t
diperoleh keterangan bahwa variabel
iklim organisasi mempunyai
pengaruh terhadap kinerja yang
ditunjukkan dengan nilai t hitung
sebesar  3.142  dengan nilai
signifikansi sebesar 0,41 karena nilai

signifikansi lebih kecil dari 5% dan
nilai t hitung (3.142) lebih besar dari
t tabel (1.701) maka hipotesis
diterima sehingga mengindikasikan
adanya pengaruh signifikan antara
variabel iklim organisasi terhadap
kinerja karyawan.

Hasil penelitian ini
mengindikasikan bahwa dengan
adanya penciptaan iklim yang baik
dalam perusahaan akan memberikan
suatu motivasi kepada para karyawan
selama bekerja, hal ini dapat dilihat
dari perasaan yang dirasakan
karyawan jika bekerja dengan rasa
tidak suka atau tertekan akan
menurunkan Kkinerja karyawan itu
sendiri, namun sebaliknya jika
bekerja dengan perasaaan senang
akan membuat kenyamanan bekerja
sehingga dapat menyelesaikan setiap
pekerjaan dengan baik.

Sesuai dengan  pendapat
Robert Stringer (dalam Wirawan,
2007:132) mengatakan bahwa iklim
organisasi sebagai koleksi dan pola
lingkungan yang menentukan
munculnya motivasi serta berfokus
pada persepsi-persepsi yang masuk
akal atau dapat dinilai, sehingga
mempunyai  pengaruh  langsung
terhadap kinerja anggota organisasi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bagian ini  akan
disimpulkan hasil penelitian yang
telan dilakukan yang dianggap
bermanfaat bagi PT. Arara Abadi
Distrik Merawang. Penelitian ini
mencoba meneliti mengenai
pengaruh kompensasi finansial dan
iklim organiasasi terhadap Kkinerja
karyawan pada PT. Arara Abadi
Distrik Merawang Desa Pulau Muda
Kecamatan Teluk Meranti
Kabupaten Pelalawan . Berdasarkan
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uraian dan penjelasan yang telah
dikemukakan pada bab-bab
sebelumnya, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

Secara parsial bahwa
kompensasi  finansial dan iklim
organiasasi mempunyai pengaruh
terhadap kinerja karyawan.
Kompensasi finansial di PT. Arara
Abadi Distrik Merawang terbukti
tergolong baik, hal ini dapat dilihat
dari para karyawan mendapatkan
jaminan  kesehatan oleh pihak
perusahaan, sedangkan untuk iklim
organiasasi PT. Arara Abadi Distrik
Merawang tergolong cukup baik, hal
ini juga dapat dilihat dari perasaan
senang karyawan saat bekerja di PT.
Arara Abadi Distrik Merawang.

Secara simultan menunjukkan
bahwa kompensasi finansial dan
iklim organiasasi mempunyai
pengaruh terhadap kinerja karyawan.
Kinerja karyawan PT. Arara Abadi
Distrik Merawang terbukti tergolong
cukup baik, hal in dapat di lihat para
karyawan di PT. Arara Abadi Distrik
Merawang mempunyai tekad untuk
bekerja dengan baik serta mampu
menyelesaikan tugas sesuai dengan
standar kerja waktu yang diberikan.

Berdasarkan hasil
perhitungan melalu uji t maka dapat
dikatakan  variabel  kompensasi

finansial lebih berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja karyawan
di bandingkan dengan variabel iklim
organisasi, hal ini dapat dilihat dari
kompensasi finansial yang tergolong
baik sedangkan iklim organisasi di
PT. Arara Abadi Distrik Merawang
hanya tergolong cukup baik, maka
dengan adanya jaminan kesehatan
serta pelayanan yang di berikan
pihak perusahaan kepada karyawan
dapat meningkatkan Kinerja

karyawan di PT. Arara Abadi Distrik
Merawang.

Untuk mencapai tujuan PT.
Arara Abadi Distrik Merawang
terhadap Kinerja Karyawannya ada
beberapa  saran  yang ingin
disampaikan sebagai berikut:

Pemberian kompensasi
finansial dapat memberikan
peningkatan  terhadap Kinerja

seseorang karyawan karna karyawan
akan merasa dihargai  dalam
kinerjanya di perusahaan, maka
sebagai pihak perusahaan agar selalu
memperhatikan kompensasi yang di
berikan dalam memotivasi kepada
karyawan sesuai dengan tingkat kerja
yang dilakukan untuk perusahaan,
dengan adanya pemberian
kompensasi finansial yang baik dan
sesuai dengan yang dilakukan oleh
karyawan akan memberikan suatu
dampak pengaruh terhadap kualitas
kinerja seseorang dalam suatu
perusahaan.

Dalam meningkatkan kinerja
seseorang di  butuhkan  suatu
penciptaan suasana kerja dalam suatu
perusahaan atau di sebut dengan
iklim organisasi, sebaiknya pihak
perusahaan harus mampu
menciptakan suatu iklim yang baik
dengan para karyawannya, dengan
hal ini akan memberikan dampak
peningkatan kinerja karyawan di
dalam perusahaan.

Seharusnya pihak perusahaan
mementingkan  kinerja  karyawan
dalam bekerja, jika kinerja karyawan
kurang baik maka hasil yang akan di
dapatkan dalam perusahaan akan
menurun, maka dari itu perusahaan
harus mampu menciptakan suatu
kekuatan yang dapat memberikan
pengaruh kinerja karyawan yakni
dengan  pemberian  kompensasi
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finansial dan iklim organisasi dalam
perusahaan, berdasarkan hasil
tanggapan dari responden dapat
dikatakan bahwa pemberian
kompensasi  finansial dan iklim
organisasi dapat memberikan
pengaruh  yang  besar  dalam
meningkatkan kinerja karyawan
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